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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan menganalisis potensi unggulan daerah di Kabupaten Gorontalo Utara dan 

mengetahui kesesuaian bidang keahlian SMK dengan potensi sektor unggulan daerah. Penelitian ini 

dilaksanakan di Kabupaten Gorontalo, pada enam SMK yang tersebar di 5 Kecamatan. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini adalah metode kombinasi model sequential explanatory dengan analisis 

data location qoutient (LQ) dan analisis data kualitatif. Hasil analisis data LQ diperoleh bahwa lapangan 

usaha Pertambangan dan Penggalian dengan nilai 1,59. Kedua adalah pertanian, kehutanan dan 

perikanan dengan nilai 1,37. Ketiga adalah administrasi pemerintahan pertahanan dan jaminan sosial 

wajib dengan nilai 1,15 nilai LQ. Data hasil wawancara diperoleh bahwa pertanian, perikanan, 

peternakan, Pertambangan dan Pariwisata merupakan sektor unggulan daerah. Kompetensi keahlian 

yang sesuai dengan sektor unggulan daerah terdapat 6 kompetensi keahlian yaitu kompetensi keahlian. 

Kompetensi keahlian tersebut antara lain, Agribisnis Tanaman Pangan dan Holtikultura, Agribisnis 

Pengolahan Hasil Pertanian, Agribisnis Tanaman Perkebunan, Nautika Kapal Niaga, Agribisni Perikanan 

Air Payau dan Laut, Agribisnis Pengolahan Hasil Perikanan. 

Kata Kunci : Potensi Unggulan, Kompetensi Keahlian 
 
 
ABSTRACT  
Abstract: This research aims to analyze the regional superior potential in North Gorontalo Regency and 
determine the suitability of vocational school expertise areas with the potential of regional superior 
sectors. This research was carried out in Gorontalo Regency, at six vocational schools spread across 5 
sub-districts. The method used in this research is a combination of sequential explanatory models with 
location qoutient (LQ) data analysis and qualitative data analysis. The results of the LQ data analysis 
showed that the Mining and Quarrying business field had a value of 1.59. Second is agriculture, forestry 
and fisheries with a value of 1.37. Third is government administration of defense and mandatory social 
security with a value of 1.15 LQ value. Interview data showed that agriculture, fisheries, animal 
husbandry, mining and tourism are the leading regional sectors. There are 6 skill competencies that are 
in accordance with regional superior sectors, namely skill competencies. These expertise competencies 
include, Food Crop and Horticulture Agribusiness, Agricultural Product Processing Agribusiness, 
Plantation Crop Agribusiness, Commercial Ship Nauticals, Brackish Water and Marine Fisheries 
Agribusiness, Fishery Product Processing Agribusiness. 
 
Keywords: Potensi Unggulan, Kompetensi Keahlian 

 
 
PENDAHULUAN  
Pembangunan suatu daerah perlu 

pendekatan perencanaan, hal ini dapat 

dilakukan dengan dua cara, yaitu secara 

sektoral dan regional (wilayah). Pendekatan 

perencanaan yang digunakan dalam 

pembangunan daerah akan membantu 

pemerintah dalam mengambil kebijakan 

dalam menyelesaikan masalah pokok 

daerah. Untuk mencapai kondisi yang 

diinginkan pemerintah daerah dan partisipasi 

masyarakat harus menggunakan setiap 
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sumber daya untuk menaksir potensi yang 

ada di daerah tersebut. Struktur ekonomi 

Gorontalo Utara tahun 2023 dari sisi produksi 

didominasi oleh lapangan usaha Pertanian, 

Kehutanan, dan Perikanan dengan kontribusi 

sebesar 51,65 persen. Sedangkan dari sisi 

pengeluaran didominasi oleh komponen 

Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga 

dengan kontribusi sebesar 60,33 persen 

(Statiska,BPS n.d.). 

Kebijakan otonomi daerah berlomba untuk 

memacu pembangunan untuk meningkatkan 

kemajuan disegala bidang khususnya 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 

mengurangi ketergantungannya terhadap 

daerah lain. Salah satunya adalah 

Kabupaten Gorontalo Utara, berdasarkan 

data Badan Pusat Statistik (BPS) Gorontalo 

Utara juga mencatat Tingkat Pengangguran 

ditingkat SMK-SMA (TPT) di tahun 2021 

sebesar 4,74%, dan pada tahun 2022 (TPT) 

mengalami penurunan sebesar 2,02%, dan 

meningkat kembali pada tahun 2023 sebesar 

2,77%, Hal ini jika dibandingkan di tahun 

2021 mengalami penurunan yang sinifikan  

atau selisi 2,04% (Statiska,BPS n.d.). Salah 

satul ulpaya pelnyeldiaan SDM ulnggull ulntulk 

pelngelmbangan selktor ulnggullan daelrah 

adalah mellaluli pelnyeldiaan program kelahlian 

ulntulk SMK yang selsulai delngan selktor 

ulnggullan daelrah (Bulyulngmachmoeld, 2023). 

SMK adalah Lelmbaga pelndidikan formal 

dibawah naulngan Direlktorat Pelngelmbangan 

Profelsi (DitpSMK) yang lullulsannya disiapkan 

ulntulk melmiliki pelngeltahulan, sikap kelrja. Hal 

ini telrtulang dalam Pasal 18 Ulndang-Ulndang 

Sistelm Pelndidikan Nasional Nomor 20 

Tahuln 2003 (UlUlSPN) dan pelnafsiran Pasal 

15 yang melngatulr pelndidikan melnelngah 

keljulrulan, seljalan delngan Relncana 

Pelmbangulnan Jangka Panjang Kelmelntelrian 

Pelndidikan Nasional (RPJP Delpdiknas) 

Tahuln 2005 - 2025 SMK akan melnjadi 

simbol pelrkelmbangan dulnia pelndidikan 

melnelngah nelgelrikul (Bulyulng machmoeld, 

2023).  

 

METODE PENELITIAN  
Analisis LQ selring digulnakan ulntulk 

melmpelrkirakan indulstri elkspor ataul indulstri 

dasar, di mana indulstri melmiliki karaktelristik 

mampul melmbawa seljulmlah ulnit ulang 

kelpada pulblik mellaluli elkspor barang dan 

jasa, indulstri selmacam itul tellah dikelnal 

selbagai indulstri dasar. Seldangkan indulstri 

yang belrgelrak di bidang pelnyeldiaan barang 

dan jasa ulntulk pelnggulnaan konsulmsi 

lokal/daelrah diselbult indulstri non-basis 

(Bayul, K. dan Felrry H., 2018). 

Untuk mencari nilai LQ dapat dinyatakan 

secara matematika sebagai berikut:k 

               LQ=(Si/S)/(Ni/N)  

Keterangan   

LQ : Nilai Location Quotient  
Si   : PDRB Sektor i di Kabupaten Gorontalo  
S   : PDRB total di Kabupaten Gorontalo Utara 
Ni   : PDRB Sektor i di Propinsi Gorontalo  
N   : PDRB total di Propinsi Gorontalo 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Perhatikan tabel Tabel 4.1 Perhitungan nilai 

LQ berdasarkan PDRB Kabupaten Gorontalo 

Utara dan Provinsi Gorontalo menurut 

lapangan usaha berdasarkan tabel 4.1 diatas 

yang menjadi sektor unggulan  atau nilai LQ-

nya lebih dari satu yang pertama yaitu 

lapangan usaha Pertambangan dan 

Penggalian dengan nilai 1,59.  Kedua adalah 

pertanian, kehutanan dan perikanan dengan 

nilai 1,37. Ketiga adalah administrasi 

pemerintahan pertahanan dan jaminan sosial 

wajib dengan nilai 1,15. Berdasarkan hasil 

wawancara menyatakan bahwa hampir 

semua sektor pertanian merupakan sektor 

unggulan yang ada disemua Kecamatan di 

Kabupaten Gorontalo Utara, Kecamatan 

yang tidak mengatakan Pertanian adalaha 

sektor unggulan yaitu Kecamatan Ponelo 

Kepulauan. Sektor Perikanan hanya terdapat 

pada Kecamatan Atinggola, Kecamatan 

Gentuma Raya dan Kecamatan Tomilito, 

Kecamatan Ponelo Kepuluan, Kecamatan 

Sumalata timur, Kecamatan Sumalata, 

Kecamatan Tolinggula. Sektor pariwisata 

terdapat pada Kecamatan Atinggola, 

Kecamatan Sumalata. Sektor Pertambangan 

ada di Kecamatan Sumalata Timur. Sektor 

Ruminansia ada dua yaitu Kecamatan 

Tomilito, Kecamatan Ponelo Kepulauan 

Kesimpulannya di Kabupaten Gorontalo 

Utara hanya terdapat Lima potensi sektor 

unggulan saja yaitu sektor pertanian, sektor 

ruminansia, sektor perikanan, sektor 

pariwisata dan sektor pertambangan. Berikut 
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merupakan tabel sektor unggulan Kabupaten 

Gorontalo Utara berdasarkan hasil 

wawancara. 

Tabel 1 Perhitungan nilai LQ berdasarkan 

PDRB Kabupaten Gorontalo Utara  dan 

Provinsi Gorontalo menurut lapangan usaha. 

 
Tabel  2 Potensi Sektor Unggulan Kabupaten 
Gonrontalo  
Utara 

No  Kecamatan Potensi Sektor Unggulan 

1 Atinggola • Pertanian 

• Perikanan  

• Parawisata 

2 Gentuma 
Raya 

• Pertanian 

• Perikanan 

3 Tomilito • Pertanian 

• Perikanan 

• Peternakan 

4 Ponelo 
Kepulauan 

• Perikanan 

• Peternakan 

5 Kwandang • Pertanian 

6  Anggrak • Pertanian 

7 Monano • Pertanian 

8 Sumalata 
Timur 

• Pertanian 

• Perikanan  

• Pertambangan 

9 Sumalata • Pertanian 

• Perikanan 

10 Biau • Pertanian 

11 Tolinggula • Pertanian 

• Perikanan 

Masing-masing narasumber berhasil 
diwawancarai secara langsung dengan nama 
menggunakan inisal. Adapun inisial 
narasumber adalah RA, LM, ALA, AMB, FB, 
dan SU. Tingkat kepercayaan peneliti 

terhadap responden diharapkan mampu 
mememberi informasi tentang kompetensi 
keahlian yang diselenggarakan oleh SMK se-
Kabupaten Gorontalo Utara. 

Tabel 3 sekolah dan kompetensi keahlian 
data Disdikpora Provinsi Gorontalo 

 

Paradigma dan sistelm pelndidikan haruls 

disesuaikan delngan tuntutan zaman, 

pendidikan sekarang haruls belrorielntasi pada 

dulnia kelrja. Pelselrta didik haruls melmiliki lifel 

skills yaitul tamatan haruls memiliki kecakapan 

hidup yang bermakna dan berguna 

Keberhasilan pendidikan vokasi atau kejuruan 

tidak bisa terlepas dari peran Industri dan Dunia 

Kerja (IDUlKA). Kemitraan partnership adalah 

suatul kesepakatan hubungan antara dua atau 

beberapa pihak untulk mencapai tujuan 

bersama. Lebih lanjut dikatakan kemitraan SMK 

delngan Dulnia Usaha dan Dunia Industri 

(DUDI) dapat dilakulkan dalam berbagai bentuk 

kelgiatan yaitul (a) sharing sulmbelr daya 

laboratoriulm/belngkell, (b) pelrtulkaran telnaga 

ahli (elxpelrt), (c) pelnyellelnggaran diklat 

belrsama, (d) pelrancangan kulrikullulm, (el) 

sosialisasi teknologi barul, (f) relkrulitmeln 

telnaga kelrja DUlDI, (g) pelnyeldiaan telmpat 

PKL bagi siswa, dan (h) pelnyeldiaan telmpat 

PKL bagi gulrul (Siswanto, 2019,Rojaki, 2023). 

 Selktor ulnggullan  pelrelkonomian 

adalah selktor yang melmiliki keltanggulhan dan 

kelmampulan tinggi selhingga dapat dijadikan 

selbagai tulmpulan harapan pelmbangulnan 
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ekonomi. Selktor ulnggulan merupakan tulang  

punggulng dan penggelrak pelrelkonomian, 

selhingga dapat julga diselbult selbagai selktor 

kulnci ataul selktor pelmimpin pelrelkonomian 

sulatul wilayah. Delngan delmikian, selktor 

ulnggullan melrulpakan  relflelksi  dari sulatul 

strulktulr pelrelkonomian, selhingga dapat pulla 

dipandang selbagai salah  satul aspelk pelnciri 

ataul karaktelristik dari sulatul pelrelkonomia.  

Kelbijakan elkonomi saat ini 

pelngelmbangannya diarahkan  pada selktor 

elkonomi ulnggullan yang elrat delngan  

kelpelntingan  masyarakat lulas dan telrkait 

delngan  potelnsi masyarakat selrta selkaliguls 

selsulai delngan sulmbelrdaya elkonomi lokal 

(Fabiany, 2021). 

 

PENUTUP  
Adapun kesimpulan yang diperoleh dari hasil 

penelitian ini antara lain  yaitu sebagai 

berikut: 

a. Sektor unggulan daerah yang ada di 

Kabupaten Gorontalo Utara berdasarkan 

hasil penelitian ada empat sektor antara 

lain: (1) Pertambangan dan Penggalian 

(2) Pertanian, kehutanan dan perikanan; 

(3) Administrasi pemerintahan 

pertahanan dan jaminan sosial wajib. 

b. Melihat sektor unggulan daerah di 

Kabupaten Gorontalo Utara, kompetensi 

keahlian yang sudah sesuai dengan 

sektor unggulan ada 6 (Enam) 

kompetensi keahlian. Kompetensi 

keahlian tersebut antara lain, Agribisnis 

Tanaman Pangan dan Holtikultura, 

Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian, 

Agribisnis Tanaman Perkebunan, 

Nautika Kapal Niaga, Agribisni Perikanan 

Air Payau dan Laut, Agribisnis 

Pengolahan Hasil Perikanan. 
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